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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, globalisasi merupakan suatu isu yang sering dibicarakan. Setiap
perusahaan dapat menjual produknya ke negara lain dengan mudah dan juga
dengan lebih murah. Mudahnya melakukan penjualan ke negara lain tanpa adanya
proteksi biaya bea masuk yang tinggi, membuat persaingan menjadi lebih ketat,
karena sebuah perusahaan tidak hanya menghadapi pesaing di dalam negeri yang
semakin banyak seiring dengan membaiknya perekonomian Indonesia, melainkan
juga pesaing dari luar negeri.

Konsumen Indonesia juga menunjukkan perubahan permintaan, yaitu
diinginkannya produk yang berkualitas tinggi tetapi harganya murah. Hal ini
terkadang sulit dilakukan karena penurunan harga sering berdampak pada
turunnya kualitas produk.

Perusahaan yang telah berdiri tentunya ingin berkembang dan terus menjaga
kelangsungan hidupnya, untuk itu pihak manajemen perusahaan perlu membuat
kebijakan yang mengacu pada terciptanya efisiensi dan efektivitas kerja pada
perusahaan.   Kebijakan tersebut dapat berupa penetapan harga produksi, yaitu
dengan cara menekan biaya produksi serendah mungkin dan tetap menjaga
kualitas dari barang atau produk yang dihasilkan, sehingga harga produk yang
dihasilkan perusahaan lebih rendah dari yang sebelumnya. Kebijakan ini sangat
bermanfaat bagi perusahaan untuk menetapkan harga jual yang tepat dengan laba
yang ingin diperoleh perusahaan, sehingga perusahaan tersebut dapat bersaing
dengan perusahaan–perusahaan lain yang memproduksi produk sejenis. Hal ini
tentunya tidak terlepas dari tujuan didirikannya perusahaan yaitu agar modal yang
ditanamkan dalam perusahaan dapat terus berkembang atau dengan kata lain
mendapatkan laba semaksimal mungkin.

Perhitungan biaya produksi yang akurat sangat penting karena harga jual
produk yang dihasilkan tergantung terhadap biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksinya. Bila perusahaan menghitung biaya produksi terlalu tinggi,
maka harga produk akan tinggi juga dan ini dapat berakibat tidak kompetitifnya
produk perusahaan. Sebaliknya, bila biaya produksi dihitung terlalu rendah, maka
harga juga akan rendah yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

Biaya produksi terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
Factory Overhead (FOH). Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja dapat
dialokasikan ke produk secara langsung dan akurat. Biaya FOH tidak dapat
dialokasikan secara akurat, terutama bila produk yang dihasilkan beragam
jenisnya dan terjadi otomatisasi dalam perusahaan.

Pada umumnya perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia masih
menggunakan sistem tradisional dalam perhitungan biaya produksinya. Sistem
tradisional mengalokasikan biaya FOH berdasarkan jam kerja langsung atau jam
mesin sedangkan dalam perusahaan yang telah terotomatisasi biaya tenaga kerja
jumlahnya sudah tidak signifikan lagi dan sebuah mesin juga dapat dipakai untuk



memproduksi beberapa macam produk sehingga pengalokasian biaya FOH ke
setiap produk menjadi tidak akurat.

Activity Based Costing (ABC) yang mulai berkembang di tahun 1980-an
merupakan suatu cara pengalokasian biaya FOH berdasarkan aktivitas yang
dilakukan dalam kegiatan produksi. Sistem ini dapat mengalokasikan biaya ke
masing-masing produk dengan lebih akurat karena sistem ini beranggapan bahwa
aktivitas mengkonsumsi sumber daya sehingga aktivitaslah yang menimbulkan
biaya.

ABC juga dapat menunjukkan keadaan perusahaan yang sebenarnya, yaitu
produk yang sebelumnya terlihat memiliki biaya yang rendah sehingga terlihat
sangat diminati pasar tetapi jika biaya sesungguhnya dihitung sebenarnya dapat
menimbulkan kerugian karena kesalahan dalam menentukan harga jual.

PT Wiramata Jati Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri
percetakan, yang kegiatan utamanya adalah memproduksi hasil cetakan. Pada
perusahaan percetakan ini masih menerapkan metode tradisional dalam perhitungan
biaya produksi dari pesanan. Perusahaan harus menetapkan biaya produksi secara
akurat untuk menunjang tujuannya untuk memperoleh laba secara maksimal. Oleh
karena itu, perusahaan harus menerapkan metode ABC yang mengalokasikan biaya ke
masing-masing produk dengan lebih akurat.

Melihat perkembangan yang terjadi dalam dunia usaha belakangan ini dan juga
pentingnya keakuratan dalam penghitungan biaya produksi agar produk
perusahaan dapat berkompetisi dengan produk pesaingnya, maka disusunlah
skripsi yang berjudul “PERBANDINGAN PENERAPAN METODE
TRADISIONAL DENGAN METODE ACTIVITY BASED COSTING (ABC)
DALAM PERHITUNGAN BIAYA PRODUKSI PADA PT WIRAMATA JATI
MANDIRI”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang disebutkan di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah yang terjadi di perusahaan yaitu ketidakakuratan dalam
penentuan biaya produksi yang dilakukan PT Wiramata Jati Mandiri. Hal ini
disebabkan karena PT Wiramata Jati Mandiri masih menggunakan sistem
tradisional yang tidak pasti dalam keakuratan perhitungannya.

C. Ruang Lingkup

Untuk membatasi lingkup penelitian skripsi ini, maka dari macam-macam
pesanan yang diterima oleh PT Wiramata Jati Mandiri, pembahasan akan
difokuskan pada pesanan yang bersifat berkesinambungan, yaitu dus polos dan
dus berwarna yang terjadi pada bulan April 2010. Dan penelitian hanya
difokuskan pada proses percetakan produk  tersebut.



D. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: (1)

apakah manfaat dari penggunaan metode ABC; (2) apakah perbedaan antara

metode tradisional dengan metode ABC; (3) bagaimana cara menerapkan ABC

dalam PT Wiratama Jati Mandiri.

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dengan melakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah metode ABC dapat menentukan biaya produksi lebih akurat
dibandingkan dengan metode tradisional.

Skripsi ini juga diharapkan bermanfaat dalam hal: (1) menambah pengetahuan
mengenai perhitungan biaya dengan ABC, cara penerapannya, serta  kegunaan
ABC; (2) memberi masukan pada pihak perusahaan mengenai sistem ABC dan
juga memberi gambaran mengenai keadaan perusahaan sebenarnya; (3)
menambah wawasan pembaca tentang ABC.

F. Metodologi Penelitian

Data-data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini diperoleh melalui: (1)
penelitian kepustakaan; penelitian ini dilakukan dengan membaca buku-buku
maupun literatur mengenai ABC untuk memperoleh data sekunder; (2) penelitian
lapangan; penelitian ini dilakukan dengan mendatangi perusahaan yang menjadi
objek penelitian untuk mendapatkan data primer di perusahaan bersangkutan
dengan  melakukan: (a) wawancara; melakukan tanya jawab secara langsung
dengan komisaris perusahaan percetakan yang merupakan pihak yang berwenang
dan bertanggung jawab dalam memberi data dan keterangan yang diperlukan; (b)
observasi; pengamatan terhadap proses produksi perusahaan untuk mendapatkan
gambaran tentang bagaimana proses produksi dilakukan.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran secara garis besar dan untuk memudahkan
pembahasan, maka skripsi ini disusun dengan urutan:
BAB I   : PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan latar belakang permasalahan, perumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian yang

digunakan dalam penulisan skripsi serta sistematika pembahasan.



BAB II  : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori-teori yang melandasi penyusunan skripsi yang

mencakup pengertian biaya, jenis-jenis biaya, pengertian sistem

akuntansi tradisional, cara pengalokasian biaya FOH berdasarkan sistem

akuntansi tradisional, pengertian ABC, cara pengalokasian biaya FOH

berdasarkan metode ABC, dan perbedaan antara sistem tradisional dan

sistem ABC.

BAB III : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini mengemukakan data dan informasi mengenai objek penelitian,

teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan data yang dilakukan

oleh penulis.

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini mengemukakan data dan informasi secara umum mengenai PT

Wiramata Jati Mandiri yaitu riwayat singkat perusahaan serta struktur

organisasi perusahaan dan job descriptionnya. Bab ini juga

menunjukkan bagaimana perhitungan biaya produksi per pesanan dan

bagaimana pengalokasian biaya FOH yang dilakukan oleh perusahaan

serta perhitungan biaya produksi per pesanan dan pengalokasian biaya

FOH ke setiap pesanan dengan menggunakan metode ABC.

BAB V   : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan
dari hasil analisis terhadap masalah yang dibahas dan saran-saran yang
berisikan usulan-usulan untuk perbaikan yang diharapkan dapat
diterapkan dalam perusahaan.
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